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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.

Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu.
Barangsiapa dijavhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga,
Maka sungguh ia telah beruntung.

Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang
memperdayakan.

(Ali ‘Imran (3): 185)

“God doesn’t play dice’.

(Einstein)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 158/1987 dan
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E. Vokal Panjang
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3 | Kasrah + ya’ mati ditulis i
a S ditulis karim
4 | Dammah + wawu mati ditulis u
U= R ditulis furid

F. Vokal Rangkap

1 | Fathah + ya’ mati ditulis Ai
ASi ditulis balinakum

2 | Fathah + wawu mati ditulis au
Jss ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

o) ditulis a’antum
Sy ditulis u’iddat
A3 S Al ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

sas Al s 53 ditulis zawi al-furid
audl dal ditulis anl al-sunnah

J. Huruf Kapital

Meskipun huruf Arab tidak mengenal huruf kapital. Tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan lain
sebagainya sesuai dengan ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama
diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali terletak pada permulaan
kalimat.

Contoh:

Jsa ¥l 2eaa Ly ---- Wa ma Muhammadun illa Rasul

K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
kamus bahasa Indonesia, seperti: Al-Qur’an, Hadis, Nabi.

b. Nama-nama Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia, seperti: Ibnu
Kasir, ‘Isa, Abdullah, Imaduddin, Az-Zahabi. Berlaku selama tidak
dicantumkan beriringan dengan judul buku atau karyanya.

c. Judul Buku yang menggunakan kata Arab tetapi sudah dilatinkan oleh
penerbit, misalnya: Al-Bidayah wan Nihayah.

d. Nama pengarang yang menggunakan Arab tetapi berasal dari Indonesia,
seperti: Quraish Shihab, Syihabuddin, Munawwir.

e. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya:

Azzam, Darul Falah.



ABSTRAK

Kisah Nabi ‘Isa as merupakan kisah yang tergolong lengkap dalam al-
Qur’an. Terlebih perihal kewafatan dan kedatangannya ke dunia pada akhir
zaman yang penuh tanda tanya. Sebagian berpendapat bahwa kematian yang
terjadi pada Nabi ‘Isa adalah kematian pada umumnya, disalib dan sebagian
yang lain berpendapat bahwa jasad dan ruhnya diangkat oleh Allah (dalam
keadaan hidup). Begitu pula perihal kedatangannya pada akhir zaman, sebagian
berpendapat ia benar-benar muncul sebagai pertanda akan terjadinya kiamat,
namun sebagian lainnya menyatakan bahwa bukan merupakan kepastian bahwa
ia akan muncul kembali, karena Nabi Muhammad telah dinobatkan sebagai
penutup para Nabi dan Rasul. Kontroversi ini bukan hanya antar keyakinan, akan
tetapi di kalangan umat Muslim sendiri, hal ini disinyalir adanya ragam
penafsiran terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan kewafatan Nabi ‘Isa as.

Skripsi ini berupaya untuk mengetahui beberapa hal yang terkait dengan
kehidupan Nabi ‘Isa as dan pemaknaan term-term yang digunakan al-Qur’an
dalam menyebut dirinya. Akan tetapi, pada kajian ini secara khusus berupaya
mengungkap penafsiran Ibnu Kasir dalam 7asir al-Qur’an al-‘Azim terhadap
ayat-ayat tentang kewafatan dan kedatangan Nabi ‘Isa as pada akhir zaman nanti
serta melihat berbagai pandangan lain terkait dua peristiwa tersebut dengan
argumennya masing-masing.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif-
analitik dengan pendekatan historis. Adapun langkah yang dilakukan berdasarkan
metode ini adalah dengan menyajikan data dari sumber primer yaitu 7afsir al-
Qur’an al-‘Azim, lalu pengklasifikasian data, kemudian dianalisis untuk dapat
menjawab beberapa permasalahan terkait tentang kewafatan dan kedatangan
Nabi ‘Isa as kedua kalinya pada akhir zaman.

Adapun hasil dari penelitian ini diantaranya: Pertama, lbnu Kasir
memaknai kata fawaffa dalam konteks kewafatan Nabi ‘Isa as dengan ‘tidur’.
Dalam artian, Nabi ‘Isa as tidak meninggal seperti makhluk pada umumnya, akan
tetapi ia ditidurkan oleh Allah lalu diangkat ke sisi-Nya, dan Allah
menggantikannya dengan orang lain. Kedua, Kedatangan Nabi ‘Isa as merupakan
pertanda bahwa kiamat akan segera datang. Ibnu Kasir memaknai kedatangan
Nabi Isa dengan merujuk pada hadis-hadis yang menurutnya adalah mutawatir. la
akan datang selama tujuh tahun sebagai umat Nabi Muhammad (tidak membawa
ajaran baru), menyelamatkan manusia dari kejahatan (fitnah) Dajjal,
memusnahkan keyakinan-keyakinan lain selain Islam. Kemudian ia akan benar-
benar wafat (meninggal secara wajar) pada usia 40 tahun, dishalatkan dan
dimakamkan oleh umat Muslim.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an bukan semata sebagai kitab suci yang mengandung dogma
teologis yang mengharuskan umat Muslim  mengimani  dan
mengagungkannya, melainkan ada faktor internal yang memiliki pesona
tidak terhingga bagi siapa saja yang mengkaji kandungannya. Semakin
dalam menyelaminya, maka semakin menarik para pembaca ataupun
pendengarnya untuk terus mengaguminya. Salah satunya adalah kisah-kisah
yang terdapat dalam al-Qur’an diceritakan dengan bahasa yang bervariasi,
sehingga kandungan nilai dan moral yang disampaikan pun lebih gampang
mengena kepada manusia sebagai sasaran kisah. Oleh karenanya, tidak
sedikit studi yang dilakukan terhadap kisah-kisah dalam al-Qur’an.

Banyak kisah dalam al-Qur’an, salah satunya adalah kisah Nabi ‘Isa.
la dilahirkan tidak seperti biasanya, ia dilahirkan oleh seorang perawan suci
Siti Maryam tanpa melalui proses hubungan biologis. Tidak hanya pada
zamannya, bahkan sampai saat ini kontroversi mengenai kelahiran,
kemukjizatan, kematian hingga kehadirannya di akhir zaman menjadi
pembicaraan yang tidak pernah habis. Ini mengundang banyak perhatian
umat manusia. Terlebih ‘Isa as memiliki kedudukan yang sangat penting
dalam doktrin tiga agama; Nasrani, Yahudi dan Islam. Masing-masing

agama memiliki doktrin dan keyakinan yang berbeda-beda dan terkadang



sangat bertolak belakang. Umat Nasrani terlalu berlebihan dalam memuji
dan menyanjung Yesus (‘Isa as). Sedemikian besarnya sanjungan tersebut,
hingga mencapai derajat pengkultusan dan penuhanan. Mereka menganggap
Yesus (‘Isa as) sebagai Tuhan dalam doktrin Trinitas.

Dari beberapa kisah para Nabi dalam al-Qur’an, kisah Nabi ‘Isa as
berbeda dengan kisah-kisah para Nabi lainnya. Mereka dikisahkan dengan
peristiwa-peristiwa tertentu saja." Berbeda halnya dengan kisah Nabi ‘Isa as,
tersebar dalam 10 surat dalam al-Qur’an, meskipun yang paling banyak
memuat kisah tentang Nabi ‘Isa adalah terdapat dalam surat Ali ‘Imran, al-
Nisa’, al-Ma’idah dan Maryam. Kisah Nabi ‘Isa ini lengkap mulai dari
kehamilan dan proses bersalin yang dilewati oleh Maryam, kerasulannya dan
kemukjizatan yang dimilikinya, hingga proses penyelamatan yang dilakukan
oleh Allah dari kaum Yahudi yang berencana untuk menyalibnya.

Berdasarkan penelusuran dan pembacaan terhadap ayat-ayat tentang
kisah Nabi ‘Isa as, dan melihat peristiwa demi peristiwa yang terjadi dalam
kehidupan Nabi ‘Isa as, maka menurut penulis kisah Nabi ‘Isa as menarik
untuk dikaji. Karena dalam tradisi Islam sendiri, ia memiliki tempat yang
tergolong istimewa. Al-Qur’an menyebutnya beberapa kali dengan panggilan
yang berbeda-beda, sebagai Nabi, Rasul, Kalimatullah, Ruhullah, al-Masih,

‘Abd, 1bnu Maryam.

! Maksud penulis adalah kisah-kisah dalam al-Qur’an khususnya kisah para Nabi diceritakan
berdasarkan peristiwa-peristiwa tertentu dan pada surat atau ayat yang berbeda. Artinya suatu
kisah seorang Nabi tidak diceritakan utuh perjalanan hidupnya (dari kecil, dewasa hingga wafat),
akan tetapi hanya peristiwa-peristiwa tertentu.



Dalam al-Qur’an, kisah tentang ‘Isa as tergolong cukup lengkap. Al-
Qur’an mengisahkan kelahirannya yang dilahirkan oleh perawan suci, dan
dapat berbicara ketika masih bayi sebagai pembelaan terhadap tuduhan
berzina yang dilakukan masyarakat kepada ibunya, peristiwa ini terekam
dalam beberapa surat, yaitu QS. Ali ‘Imran (3): 42-53, QS. Maryam (19): 16-
36 dan QS. al-Tahrim (66): 12. Mengenai keNabian-nya beserta mukjizatnya
terdapat dalam QS. Ali ‘Imran: 49, QS. al-Nisa’ (4): 163 dan 171, QS. al-
Ma’idah (5): 110, 112-118, QS. Maryam (19): 29-30, QS. al-Zukhruf (43):
63-64, dan QS. al-Saff (61): 6 dan 14. Hingga kisah ketika kaum Yahudi
berniat untuk membunuhnya dengan cara disalib, dalam QS. Ali ‘Imran (3):
55, QS. al-Nisa’ (4): 157-158, dan QS. al-Ma’idah (5): 117.2

Namun, dari sekian banyak peristiwa yang terjadi pada kehidupan
Nabi ‘Isa, ada dua peristiwa yang menurut penulis perlu untuk dikaji lebih
mendalam yakni mengenai proses penyelamatan yang dilakukan Allah
terhadap Nabi ‘Isa as ketika kaum Yahudi ingin membunuhnya dengan
disalib. Ini menarik karena peristiwa tersebut erat kaitannya dengan
peristiwa kebangkitan Nabi ‘Isa as pada akhir zaman nanti.

Perdebatan mengenai penyaliban Nabi ‘Isa tidak hanya di kalangan
umat Muslim, adanya perbedaan ini tidak lepas dari ragam penafsiran itu
sendiri. Umat Nasrani maupun Yahudi serta aliran lainnya masih diselimuti

prasangka-prasangka yang tidak jelas kebenarannya.® Dalam doktrin Nasrani,

? Keterangan ayat dan terjemahannya terlampir.
® Persoalan ini akan penulis bahas dalam bab IV



proses penyaliban yang merupakan titik awal penuhanan Yesus (‘Isa as).
Selain itu, aliran Ahmadiyah menyatakan bahwa Nabi ‘Isa benar-benar
disalib di bukit Golgota, namun ketika disalib ia hanya pingsan dan setelah
diobati oleh muridnya dengan ramuan dari mur dan gaharu, ia sembuh lalu
melakukan perjalanan ke Kashmir, berkeluarga dan wafat di Srinagar India.’

Al-Qur’an telah menyingkap misteri penyaliban tersebut. Setelah
Rasulullah saw diutus untuk membeberkan masalah sebenarnya dan
membongkar kesalahfahaman mereka. Allah menyibak tabir yang selama ini
menjadi bahan hinaan kaum Yahudi yang beranggapan bahwa mereka telah

berhasil membunuh ‘Isa as, nhamun sebenarnya Nabi ‘Isa as tidak berhasil
mereka bunuh dan tidak pula disalib ( ssla Ly o513 L) seperti halnya

yang disangkakan kaum Yahudi.’

Namun, permasalahan tidak hanya sampai di situ. Banyak timbul
pertanyaan di kalangan umat Islam sendiri dalam memahami ayat-ayat
tentang kewafatan Nabi ‘Isa as. Munculnya pertanyaan benarkah ‘Isa as
diangkat Allah ke sisi-Nya dalam keadaan hidup?, dan benarkah penafsiran
tentang kewafatan Nabi ‘Isa as ada kaitannya dengan kedatangannya
kembali ke bumi pada akhir zaman (QS. Maryam (19): 33, QS. al-Zukhruf
(43): 61, Muhammad (47): 4)?

Selain itu, makna yang merupakan tujuan dari sebuah tuturan,

sedangkan kata atau kalimat merupakan mediator untuk mencapai tujuan

* Syafi R Batuah, Nabi Isa dari Palestina ke Kashmir (t.t: Jemaat Ahmadiyah Indonesia,
1991), him. 29-31.

® Lihat QS. al-Nisa’ (4): 157-159.



tersebut, maka pilihan kata ataupun kalimat sejatinya mendukung makna
dan suasana yang akan ditampilkan. Ini artinya bahwa kata atau kalimat
tidak disusun hanya demi keindahan semata, akan tetapi semuanya itu untuk
mendukung sebuah makna dari sebuah kata atau kalimat.® Dalam konteks
ini, al-Qur’an menyebut kematian Nabi ‘Isa as menggunakan kata tawaffa,
namun ketika membicarakan kematian Nabi lainnya, al-Qur’an
menggunakan kata /mata atau gatala dengan berbagai derivasinya.” Dengan
demikian, mengapa dalam penuturan ayat-ayat kewafatan Nabi ‘lsa as
digunakan kata atau kalimat tertentu? Mengapa adanya perbedaan dalam
pilihan kata yang digunakan pada kisah kematian Nabi lainnya?

Oleh karenanya, keberadaan mufassir sebagai penghubung teks dan
konteks tentunya sangat dibutuhkan. Ibnu Kasir sebagai salah satu mufassir
yang menjadi rujukan popular bagi peminat studi al-Qur’an dan tafsirnya.
Terlebih di Indonesia, ini terbukti antara lain dengan semakin banyaknya
penerbitan ulang kitab tafsir karya Ibnu Kasir baik berbahasa Arab maupun
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, dan menjadi rujukan banyak
ulama dan mufassir dari dulu hinggga sekarang, maka dalam hal ini penulis
memilih kitab 7afsir al-Qur’an al-‘Azim karya lbnu Kasir sebagai subyek
penelitian dalam mengkaji ayat-ayat tentang kewafatan dan isu kebangkitan

Nabi “Isa as sebagai objek penelitian.

® Syihabuddin Qolyubi, dalam “kata pengantar”, Stilistika al-Qur’an: Makna di Balik Kisah
lbrahim (Yogyakarta: Lkis, 2009), him. xi.

" Lihat QS. al-Bagarah (2): 91, QS. Ali ‘Imran (3): 21, QS. al-Ma’idah (5): 28, QS. Yusuf
(12): 9, QS. al-Qasas (28): 9 dan 20, dan QS. al-Zumar (29): 24, dan QS. al-Mu’min (40): 34;
berkenaan dengan kisah Nabi Yusuf.



Selain itu, pemilihan T7afsir al-Qur’an al-‘Azim juga dikarenakan
Ibnu Kasir menetapkan kriteria metodis untuk penafsiran yang valid. la
mengutamakan penafsiran ayat dengan ayat (/munasabah) sehingga mampu
mengungkapkan kisah Nabi ‘Isa secara utuh. Sebagai seorang yang ahli
dalam bidang hadis, Ibnu Kasir dalam menafsirkan ayat senantiasa
menggunakan hadis /marfu’, serta ucapan para sahabat, karena menurutnya
inilah sumber yang dapat dipercaya.® Sedangkan materi yang diambil dari
para Tabi’in, dan berita-berita dari Ahli Kitab hanya diberi status sekunder,
asalkan mereka mendukung sumber yang dipercaya.’

Dalam menyaring riwayat-riwayat yang ia kutip dari beberapa hadis
Nabi atau perkataan sahabat, ia menganalisis serta membandingkan berbagai
data penafsiran yang dikutip lalu memberikan pendapatnya sendiri pada
bagian akhir penafsiran ayat. Dan dalam hal mengutip pendapat ulama
sebelumnya, Ibnu Kasir banyak merujuk pada Tafsir Ibnu Jarir, 1bnu ‘Abbas,
pada gurunya Abi Hatim dan Ibnu ‘Athiyah dan mufassir-mufassir
sebelumnya.™

Selain itu, di samping sebagai seorang ahli dalam bidang hadis, Ibnu
Kasir juga ahli dalam bidang sejarah (a/-tarikh), ini terlihat dari beberapa

karyanya dalam bidang sejarah, misalnya Qasas al-Anbiya’ (Kisah para

8 Dadi Nurhaedi, “Tafsir Ibnu Kasir” dalam A. Rafiq (ed.), Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta:
Teras, 2004), him. 139-141, lihat juga dalam Muhammad Husain al-Zahabi, a/-7afsir wa al-
Mufassirun (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), Jilid I, him. 175

° Odbjorn Leirvik, Yesus dalam Literatur Islam, Terj. Ali Nur Zaman, him. 110-111. Lihat
juga Dadi Nurhaedi, “Tafsir Ibnu Kasir” dalam A. Rafiq (ed.), Studi Kitab Tafsir, him. 142-144

10 Muhammad Husain al-Zahabi, 7afsir wa al-Mufassirun, Jilid 1, him. 175.



Nabi), al-Manaqib al-Imam al-Syafi’i, al-Bidayah wa al-Nihayah, dan kitab
sejarah lainnya. Ini artinya bahwa Ibnu Kasir tidak diragukan lagi
pengetahuannya dalam berbagai kisah al-Qur’an.

Mengenai kisah Nabi ‘Isa as ini, Ibnu Kasir banyak mengemukakan
riwayat, lalu beliau menyimpulkan pandangannya sendiri atau hanya dengan
mengikuti pendapat para sahabat yang menurutnya benar. Harapannya
dengan riwayat-riwayat tersebut mampu menguak apa sebenarnya yang
terjadi dengan Nabi ‘Isa as, terlebih mengenai kematian dan kebangkitan
kembali pada akhir zaman.

Dengan beberapa pertimbangan inilah penulis tertarik untuk meneliti
penafsiran Ibnu Kasir dalam 7afsir al-Qur’an al-‘Azim terhadap ayat-ayat
kewafatan dan kebangkitan Nabi ‘Isa as.

Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah yang sudah dikemukakan di
atas, maka hal pokok yang ingin penulis temukan jawabannya dalam
penelitian ini adalah terkait dengan kisah kewafatan dan kebangkitan Nabi
‘Isa as. Untuk sampai pada pembahasan tersebut, tentu terlebih dahulu
penting mengetahui kisah kehidupan Nabi ‘Isa as secara utuh dari kisah
kelahirannya yang diluar kewajaran, hingga menjelang rencana
pembunuhannya oleh kaum Yahudi juga menjadi persoalan yang penuh
kontroversi. Agar penulisan ini tidak keluar dari persoalan di atas, maka hal-

hal yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah;



Pertama, menyoal tentang kematian. Terdapat ayat al-Qur’an yang
menerangkan bahwa setiap makhluk hidup akan merasakan mati (<sd).™
Kematian pada umumnya adalah kematian diartikan sebagai hilangnya
kekuatan akal dan jasad atau tidak berfungsinya sel-sel dalam tubuh
dikarenakan keluarnya ruh dari jasad. Pada kondisi ini manusia mengalami
pembusukan dan kembali menyatu dengan tanah. Namun, ketika ayat
berbicara mengenai kewafatan Nabi ‘Isa as, al-Qur’an tidak menggunakan
kata /mata dalam menjelaskan kewafatannya, akan tetapi menggunkan lafaz
mutawaffika yang diikuti oleh kata rafi’uka ‘ilayya (mengangkatmu
kepadaKu), hal ini berbeda ketika al-Qur’an menjelaskan kematian para Nabi
atau makhluk lainnya dengan menggunakan kata mata, gatala dengan
derivasinya. Kemudian, jika memang kematian yang terjadi terhadap Nabi
‘Isa as adalah berbeda dengan kematian dalam arti sewajarnya, lalu apa
maksud ayat bahwa setiap makhluk bernyawa akan merasakan mati?*?
Tidakkah ayat tersebut berlaku untuk Nabi ‘Isa as yang juga makhluk Allah
yang bernyawa?

Kedua, informasi lain yang ingin diketahui adalah bagaimana lbnu
Kasir menjelaskan peristiwa penyelamatan Nabi ‘Isa as dari ancaman
pembunuhan dari kaum Yahudi, dan siapakah yang diserupakan dengan Nabi

‘Isa as yang dijelaskan dalam ayat. Tidak hanya sampai di sana, jika Nabi

‘Isa diyakini masih hidup hingga saat ini, lalu bagaimanakah keadaannya di

1 |ihat dalam QS. Ali ‘Imran (3): 185
12 |ihat QS. Ali ‘Imran (3): 185



langit?, bukankah menyakini hal ini sama saja menyakini kepercayaan umat
Nasrani bahwa Yesus (‘Isa as) duduk di sebelah kanan Allah?*?

Selanjutnya, ketiga adalah peristiwa kewafatan Nabi ‘Isa as erat
kaitannya dengan peristiwa kedatangan Nabi ‘Isa as untuk yang kedua
kalinya. Ini artinya, ada dampak atau implikasi teologis, lalu apakah ayat-
ayat yang mengisyaratkan bahwa Nabi ‘lsa as sebagai pertanda akan
datangnya kiamat merupakan dampak dari penafsiran tentang kewafatan
Nabi ‘Isa?.*

Selanjutnya, bagaimana Ibnu Kasir menjelaskan peristiwa kedatangan
Nabi ‘Isa as ini, apakah Nabi ‘Isa akan muncul sebagaimana fisiknya dahulu,
berapa usianya ketika datang pada akhir zaman nanti, bagaimanakah ciri-ciri
yang dapat dijadikan petunjuk bagi umat Muslim saat itu untuk dapat
mengenalnya, lalu di kota manakah tempat turunnya nanti. Dan yang
terpenting, dalam rangka apakah Nabi ‘Isa as datang kembali pada akhir
zaman? Bukankah telah dikatakan bahwa Nabi Muhammad adalah penutup
para Rasul dan para Nabi (k#atam al-anbiya’ wal mursalin)?.”

Terakhir, persoalan lain ditelusuri dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah sikap golongan lain dalam memaknai hal yang berkaitan

dengan peristiwa kewafatan Nabi ‘Isa as, apakah semua sepakat bahwa Nabi

‘Isa as diselamatkan oleh Allah dengan cara diangkat ke langit? Dan

B3 Lihat Markus 16:19.
4 Qs. Maryam (19): 33, al-Zukhruf (43): 61 dan Muhammad (47): 4
> Lihat dalam QS. al-Ahzab (33): 40.
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tentunya, jika terdapat perbedaan pendapat, maka pasti akan menimbulkan
pemaknaan lain terhadap kedatangan Nabi ‘Isa as pada akhir zaman.
Tujuan dan Manfaat Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memperjelas beberapa
hal yang berkaitan dengan kewafatan dan kebangkitan Nabi ‘Isa as.
Meskipun memang penelitian ini tidak ada hal baru yang dibahas, akan
tetapi pada penelitian ini penulis bertujuan untuk memperjelas kontroversi
kewafatan Nabi ‘Isa as dan kedatangannya pada akhir zaman menurut
penafsiran lbnu Kasir, sekaligus memaparkan makna beberapa kata yang
digunakan al-Qur’an dalam menjelaskan perihal tersebut. Selain itu, penulis
juga memetakan beberapa pendapat mengenai kewafatan dan kedatangan
Nabi ‘Isa as disertai argumen masing-masing pendapat yang berbeda
tersebut. Dengan demikian, harapannya dapat memberikan penjelasan,
gambaran atas pemetaan beberapa pendapat dengan dalilnya masing-masing
terkait persoalan kewafatan dan kedatangan Nabi ‘Isa as pada akhir zaman.
Disamping itu, juga dapat dijadikan pertimbangan dalam menyikapi adanya
perbedaan penafsiran.

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan
yang terdapat dalam rumusan masalah. Semua pertanyaan tersebut
merupakan kegelisahan awal penulis untuk meneliti tema ini dan semua
pertanyaan tersebut sekaligus menjadi kerangka dasar dalam penelitian ini.

Adapun kegunaan dari penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat

sedikit memperkaya diskursus kajian al-Qur’an yang terkait dengan kisah
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dalam al-Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan perihal kewafatan dan
kedatangan Nabi ‘Isa as dalam 7afsir al-Qur’an al-‘Azim karya Ibnu Kasir.
Selain itu dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan kisah Nabi ‘lsa as secara umum maupun Kajian
terhadap 7afsir al-Qur’an al-‘Azim karya Ibnu Kasir. Sedangkan kegunaan
praksis dari penelitian ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan
dalam menyelesaikan studi strata satu di jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas
Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
D. Tinjauan Pustaka

Tafsir al-Qur’an al-‘Azim karya lbnu Kasir adalah kitab yang sangat
familiar, khususnya bagi peminat studi al-Qur’an dan tafsirnya. Kitab tafsir
ini merupakan salah satu kitab tafsir yang ditulis pada abad pertengahan
dengan metode riwayat paling popular kedua setelah tafsir Ibnu Jarir. Oleh
karenanya, bukanlah suatu hal yang aneh jika Kitab ini telah banyak dikaji
dari berbagai perspektif. Kajian yang dilakukan adalah berkenaan dengan isi,
metode dan karakter penulisan hingga kajian terkait dengan tema-tema
tertentu. Artinya bahwa kitab tafsir ini dijadikan objek untuk mengkaji
beberapa tema penelitian.

Salah satu kajian yang mengupas secara umum kitab tafsir ini adalah

dalam 7afsir wa Al-Mufassirun karya Muhammad Husain az-Zahabi.'® Pada

6 Muhammad Husain al-Zahabi, a/-7afsir wa al-Mufassirun (Kairo: Maktabah Wahbah,
2000),
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tulisan ini dipaparkan secara lengkap biografi Ibnu Kasir dengan berbagai
latar belakang keilmuannya, metode, karakter penulisan kitab tafsir hingga
beberapa contoh penafsiran. Selain itu, tulisan Dadi Nurhaedi dalam Stuadr
Kitab Tafsir yang berjudul “Tafsir Al-Qur’an AlI’Azim Karya lbnu
Kasir”.'’Dalam tulisan ini juga dijelaskan mulai dari biografi, metode, ciri
khas atau karakter penafsiran hingga beberapa contoh penafsirannya. Dua
buku yang mengupas tentang kitab karya Ibnu Kasir ini penulis nilai sangat
bagus sebagai referensi utama untuk mengenal lebih dekat Tafsir Ibnu Kasir.

Seperti halnya kajian terhadap Tafsir Ibnu Kasir, perihal Nabi ‘Isa as
bukanlah hal yang baru pula diperbincangkan. Kajian ini telah banyak
dilakukan, baik dari perspektif al-Qur’an, hadis maupun sejarah.
Pembahasannya pun tertuang dalam literatur bahasa Arab maupun bahasa
Indonesia, berbentuk buku ataupun yang masih dalam bentuk skripsi, dan
dikaji baik secara khusus maupun umum, adalah sebagai berikut;

Muslih Abdul Karim dalam karyanya ‘/sa dan Al-Mahdi di Akhir
Zaman.*® Dalam bukunya ini, secara umum ia menjelaskan perihal kewafatan
Nabi ‘Isa as, dan memaparkan kisah ‘Isa dan Imam Mahdi yang diyakini
akan sama-sama berperang untuk melawan Dajjal pada akhir zaman kelak.
Adapun mengenai data-data yang ditampilkan adalah sebagian besar dari al-
Qur’an, hadis dan pandangan-pandangan para ulama tafsir. Agaknya dalam

memaparkan persoalan ini, Muslih Abdul Karim lebih condong mengikuti

7 Dadi Nurhaedi, “Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim Karya Ibnu Kasir”, dalam A. Rofiq (ed.),
Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2004)

18 Muslih Abdul Karim, /sa dan Al-Mahdi di Akhir Zaman (Jakarta: Gema insan, 2002),
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pandangan mufassir klasik dalam mengemukakan pendapat. Namun
demikian, karya ini tidak secara khusus membahas tentang kewafatan Nabi
‘Isa as, serta tidak menggunakan 7afsir Al-Qur’an Al-‘Azim sebagai rujukan
utama.

Karya lain yang memberikan informasi kedatangan Nabi ‘Isa as
adalah Karya Imam Jalaluddin Abdul Rahman as-Suyuti dengan judul
Turunnya ‘Isa Bin Maryam pada Akhir Zaman, yang dialih bahasakan oleh
A.K Hamdi.*® Dalam bukunya ini Imam Jalaluddin memaparkan berbagai
argumennya mengenai kedatangan Nabi ‘Isa as dengan mencantumkan
hadis-hadis Nabi tentang kedatangan Nabi ‘Isa as pada akhir zaman. la
memaparkan 68 argumentasi dan 46 dari argumen tersebut terdiri dari hadis
Nabi bahwa ‘Isa as akan turun pada akhir zaman, sedikit sekali merujuk pada
tafsir maupun sejarah, melainkan hanya memaparkan hadis-hadis yang
menjelaskan kedatangan Nabi ‘Isa as. Dengan demikian, karya ini cukup
menjadi pembanding untuk melihat hadis-hadis yang berkaitan dengan
kedatangan Nabi ‘Isa.

Selain itu, karya yang cukup komprehensif adalah Hura-Hura Hari
Kiamat karya Ibnu Kasir yang diterjemahkan oleh Anshori Umar Sitanggal
dan Imran Hasan.? Dalam bukunya ini Ibnu Kasir menjelaskan ayat-ayat al-

Qur’an serta hadis-hadis Nabi yang berkaitan dengan hura-hura dan

¥ Imam Jalaluddin Abdul Rahman As-Suyuthi, Turunnya Isa Bin Maryam Pada Akhir
Zaman, Terj. A.K Hamidi (Jakarta: PT Karya Unipress, 1990)

? \bnu Kasir, Hura-Hura Hari Kiamat, Terj. Anshori Umar Sitanggal (dkk.) (Jakarta:
Pustaka al-Kausar, 2009).
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peristiwa-peristiwa besar yang akan terjadi sebagai tanda-tanda datangnya
kiamat. Karya ini disebut sebagai karya yang cukup representatif, sebab
keterangan-keterangan di dalamnya berupaya memaparkan perspektif sejarah
dan mengutip beberapa hadis Nabi. Selain buku ini, karya lain yang cukup
lengkap menyinggung perihal kewafatan dan kedatangan Nabi ‘Isa adalah
Kisah-Kisah Para Nabi yang diterjemahkan oleh M. Abdul Ghofur? dan
dalam a/-Bidayah wan Nihayah diterjemahkan oleh Abu lhsan al-Atsari.??

Karya lain yang penulis nilai cukup detail menjelaskan mengenai
kontroversi kewafatan dan kedatangan Nabi ‘Isa adalah buku karya Abdullah
bin Abdurrahman Al-Jibrin yang berjudul Sosok /sa dalam Sorotan Ulama®®
Penulis tidak menemukan karya ini berbentuk buku yang diterbitkan,
melainkan hanya dalam bentuk e-book. Karya ini disusun dalam bentuk
tanya jawab berbagai persoalan yang berkaitan dengan Nabi ‘Isa as,
jawaban-jawabannya pun ia ambil dari pandangan beberapa ulama. Namun,
meskipun karya ini menyumbang banyak data untuk penelitian ini, akan
tetapi karya ini tidak menggunakan 7afsir Ibnu Kasir sebagai rujukan utama
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar Nabi ‘Isa as.

Tidak jauh berbeda dengan karya Jibrin. Harun Yahya juga
membahas kontroversi kematian Nabi ‘Isa as dan kedatangannya pada akhir

zaman dalam buku yang berjudul Menguak Tabir Nabi Isa dan Peristiwa

2L |bnu Kasir, Kisah-Kisah Para Nabi, terj. M Abdul Ghoffur (Jakarta: Pustaka Azzam,
2005).

22 |bnu Kasir, al-Bidayah wan Nihayah, terj. Abu Ihsan Al-atsari (Jakarta: Darul Hag, 2004).

8 Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin, Sosok Isa dalam Pandangan Ulama. Diambil dari
www.pakdenono.com.
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Akhir Zaman, yang diterjemahkan oleh Nurwahyudi.** Dalam karyanya ini
juga banyak mengutip pandangan beberapa ulama atau pemikir Islam
modern, akan tetapi Ibnu Kasir bukan sebagai subyek dalam meneliti ayat-
ayat kewafatan dan kedatangan Nabi ‘Isa as. Karya ini mengandung banyak
informasi terkait kewafatan dan kedatangan Nabi “Isa as.

Karya lain yang secara umum membahas kisah Nabi ‘Isa as adalah
Karya berjudul 7ernyata Yesus Muslim oleh Muhammad Jaya.”> Dalam
karyanya ini banyak mengulas tentang Nabi ‘Isa as dan menariknya beliau
menjelaskan kedudukan ‘Isa as dalam doktrin Islam dan Doktrin Trinitas,
dengan membandingkan dua doktrin ini, Muhammad Jaya menegaskan
bahwa ajaran Islam lah yang patut dipercaya kebenarannya. Karya ini
menjelaskan perihal kewafatan Nabi ‘Isa as, meskipun hanya secara global.
la menolak kewafatan Nabi ‘Isa as dimaknai dengan diangkat ke langit dan
dengan jelas menyatakan bahwa patut dipertanyakan agidah seseorang yang
meyakini bahwa Nabi ‘Isa diangkat ke langit dalam keadaan hidup. Paparan
dalam karya ini penulis nilai kurang representatif, sebab tidak memberikan
data-data yang berimbang mengenai kewafatan Nabi ‘Isa as.

Selain itu, karya lain yang secara umum membahas perihal Nabi ‘Isa
adalah Odbjorn Leirvik dalam bukunya /mage of Jesus Christ in Islamic

Litterature, buku ini yang dialih bahasakan oleh Ali Nur Zaman ke dalam

** Harun Yahya, Menguak Tabir Nabi Isa dan Peristiwa Akhir Zaman, terj. Nurwahyudi
(Jakarta: Kaysa Media, 2008).

% Muhammad Jaya, Termyata Yesus Muslim (Yogyakarta: Lingkaran, 2008)
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Bahasa Indonesia dengan judul “Yesus dalam Literatur Islam”.?® Dalam buku
ini Leirvik seorang pendeta Lutheran, menjelaskan gambaran Yesus Kristus
dalam Islam dan tema-tema yang berkaitan dengan dialog Muslim-Kristen.
Leirvik banyak mengutip pandangan-pandangan Orientalis seperti Neal
Robinson, Margoliout, Zaehner, Heiki Raisanen, Claus Schedl dan lainnya.
Selain banyak mengutip pandangan Orientalis, ia juga mengutip dari ulama
Muslim, seperti Ibnu Kasir, Ibnu Jarir, Zamakhsyari, M. Ali Merad, Ayoub
dan lainnya. Dengan demikian, karya ini hanya memberikan penjelasan
secara umum, terlebih dalam karya ini lebih banyak memaparkan pandangan
orientalis. Dan meskipun ia juga merujuk pada lbnu Kasir, namun tidak
menjadikan Kitab tafsir ini sebagai rujukan utama.

Karya lain yang membahas Nabi ‘Isa as adalah buku yang berjudul
Maria, Yesus, dan Muhammad karya Bey Arifin, dalam karyanya ini, ia
banyak mencantumkan ayat-ayat yang berkaitan dengan Maryam, lahirnya
Nabi ‘Isa as hingga wafatnya.?” Karya ini tidak banyak membahas secara
detail, melainkan hanya mencantumkan ayat-ayat yang berbicara mengenai
kisah Nabi ‘Isa as. Selain itu, karya Nazir Ahmad Mubassyir al-Siyalakuti
yang berjudul Qaulu al-Sarih fi Zubur al-Mahdi wa al-Masif,?® membahas

hal terkait pandangan Ahmadiyah tentang turunnya ‘lsa as pada akhir

% Odbjorn Leirvik, Yesus dalam Literatur Islam, Terj. Ali Nur Zaman, (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2002).

"' H. Bey Arifin, Maria, Yesus, dan Muhammad ( Surabaya: PT Bina Ilmu,1982) Cet VII.

8 Nazir Ahmad Mubassyir al-Siyalakuti, Qaw/u Sharih fi Zuhur al-Mahdi wa al-Masih (t.t:
Jama’ah Ahmadiyah Indonesia, 1990)
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zaman. Karya ini cukup menjadi referensi sebagai pembanding atas pendapat
Ahmadiyah mengenai kewafatan Nabi ‘Isa as.

Selain dibahas dalam sebuah buku, kajian tentang Nabi ‘Isa as juga
diangkat dalam karya ilmiyah, seperti skripsi Nurul Huda dengan judul
“Kematian Isa al-Masih Menurut Ibnu Jarir at-Tabari”.® Nurul Huda lebih
menjelaskan tafsir Ibnu Jarir terkait ayat-ayat kewafatan Nabi ‘Isa as dalam
al-Qur’an. Skripsi ini tidak secara mendalam membicarakan perihal
kematian Nabi ‘Isa as, terlebih tentang kedatangan Nabi ‘Isa. Penelitian ini
lebih pada menganalisa metodologi yang digunakan oleh Ibnu Jarir dalam
menafsirkan al-Qur’an.

Akhmad Albed “Kematian ‘lsa as dalam Perspektif berbagai
Tafsir”.*® Dalam penelitiannya ini ia mengambil lima mufassir, yaitu kitab
Tafsir Ibnu “‘Abbas, Tafsir 1bnu Kasir, Tafsir Zamakhsyari, dan Tafsir Sayyid
Qutb. la lebih fokus dalam menelaah penyebab terjadinya perbedaan
penafsiran kata tawaffa dan rafa’a dalam lima Kkitab tafsir yang berbeda masa
ini, serta dampak teologis terhadap aliran agama Islam. Namun, pada
penelitian ini tidak dikaitkan dengan perihal kedatangan Nabi ‘Isa as pada

akhir zaman.

% Nurul Huda, “Kematian Isa al-Masih Menurut Ibnu Jarir at-Thobari: Studi Analisis
Terhadap Kitab Tafsir Jami’ al-Bayarn’, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2002.

% Akhmad Albed, “Kematian Isa as dalam Perspektif Berbagai Kitab Tafsir”, Skripsi,
Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogayakarta, 2008.
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Selanjutnya, Aziz Basuki “Isa as dalam Teologi Muslim”.3* Dalam
penelitiannya ini, Aziz Basuki menekankan pada pandangan dua tokoh yaitu
Muhammad Abduh dan Mirza Ghulam Ahmad. Hasil dari penelitian yang
dilakukannya ini adalah perbedaan pandangan dua tokoh ini tentang sosok
‘Isa as, tentunya dalam doktrin ajaran masing-masing, serta dampak telogis
dalam masalah percaya atau tidaknya mengenai turunnya Nabi ‘Isa as.

Banyaknya karya yang membahas kisah Nabi ‘Isa as menunjukkan
bahwa kehidupan Nabi ‘Isa as terus dikaji disebabkan beberapa kontroversi
dalam hidupnya. Karena dilihat dari berbagai perspektif, maka ruang untuk
mengkaji yang berkaitan dengan Nabi ‘Isa as sangat luas. Salah satunya
melihat kisah tentang Nabi ‘Isa as perspektif tafsir, sebagaimana dalam hal
ini penulis memilih tafsir Ibnu Kasir. Adapun dalam wilayah pembahasan
penelitian kali ini adalah ayat-ayat tentang kewafatan Nabi ‘Isa as dan
kaitannya dengan kedatangannya pada akhir zaman. Sedangkan pada
penelitian sebelumnya yang berdekatan dengan penelitian ini hanya terfokus
pada kontroversi kematian Nabi ‘Isa as tanpa menyinggung implikasinya
terhadap isu kedatangan Nabi ‘Isa as kedua kalinya, dan tidak melihat
pandangan lain mengenai isu ini secara utuh. Oleh karenanya, pada
penelitian kali ini selain mengungkap penafsiran Ibnu Kasir, penulis juga
mencoba untuk memetakan pandangan-pandangan ulama lain terkait

kewafatan dan kedatangan Nabi ‘Isa kedua kalinya pada akhir zaman.

%1 Aziz Basuki, “Isa al-Masih dalam Teologi Muslim”, Skripsi, fakultas Ushuluddin, UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.
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E. Metode Penelitian

Penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan
(/ibrary research), yaitu penelitian yang sumber datanya adalah buku-buku
perpustakaan dan literatur-literatur lainnya® seperti jurnal, majalah, media
on-line, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang dikaji.
Karena jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary research), maka
penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif atau penelitian yang
mengarah pada eksplorasi, penggalian dan pendalaman data-data yang
terkait.

Sumber pustaka primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an dan
kitab 7afsr al-Qur’an al-‘Azim Karya lbnu Kasir, serta beberapa ulasan yang
berkaitan dengan kisah Nabi ‘Isa as, khususnya berkaitan dengan kewafatan
dan kedatangan Nabi ‘Isa as, dan literatur-literatur yang berkaitan dengan
Tafsir al-Qur’an al-‘Azim karya lbnu Kasir. Sedangkan untuk sumber
sekunder, agar memperoleh kelengkapan dan kesempurnaan penelitian ini,
penulis menggunakan sumber-sumber yang tidak berkaitan secara langsung
dengan subjek maupun objek penelitian, yaitu bahan pustaka yang mengulas
Nabi ‘Isa as secara luas, misalnya kisah perjalanan hidupnya, kitab-kitab
hadis, ensiklopedia, ataupun kamus-kamus baik yang berbahasa Indonesia
maupun berbahasa asing.

Adapun metode yang digunakan dalam menganalisis data pada

penelitian ini adalah dengan metode deskriptif-analitik. Yaitu dengan

%2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), Jilid I, him. 3.
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menggambarkan atau memaparkan objek penelitian berdasarkan yang
tampak, yakni penafsiran Ibnu Kasir terhadap ayat-ayat kewafatan dan
kebangkitan Nabi ’Isa as pada akhir zaman.

Selain itu, penulis juga melakukan analisa terhadap data-data
tersebut dalam bentuk penilaian atau hanya komentar saja sebagai
tanggapan, atau dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu
dengan pengertian-pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh
kejelasan mengenai hal yang diteliti.*

F. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar
dari permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka
penulis menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama, berupa pendahuluan sebagai gambaran umum dari
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Bab ini mencakup latar belakang
masalah yang berisikan beberapa hal yang menjadi alasan penulis mengkaji
tema ini. Sebagai acuan dan untuk mempertegas permasalahan serta
membatasi pembahasan agar tidak meluas, maka dicantumkan dalam
rumusan masalah berupa pertanyaan yang jelas. Kemudian, agar lebih jelas
maksud dari penenlitian ini, maka subbab selanjutnya adalah memaparkan

tujuan dan manfaat dari penelitian. Kajian pustaka dipaparkan untuk melihat

¥ Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 27.
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perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. metode penelitian
dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, akan memaparkan biografi Ibnu Kasir, dimulai dari
riwayat hidupnya, aktivitas keilmuannya, pemikirannya, latar belakang serta
sistematika penyusunan kitab, serta karya-karya ilmiahnya. Hal ini
dilakukan sebagai upaya untuk mengenal tokoh yang dikaji secara personal,
juga untuk mengetahui posisinya di kancah diskursus penafsiran al-Qur’an.

Bab Ketiga, pembahasan ini dibagi dalam dua subbab, subbab yang
pertama mengenai definisi kisah al-Qur’an, karakter kisah al-Qur’an dan
hikmah kisah dalam al-Qur’an. Selanjutnya subbab kedua yaitu tinjauan
umum tentang kisah Nabi ’Isa ’alaihi salam sebagai pijakan dasar untuk
mengetahui kisah Nabi ’Isa as secara utuh. Dalam subbab ini akan dibahas
julukan al-Qur’an terhadap Nabi ’Isa as, serta kisah kehidupannya secara
umum mulai dari lahir hingga menjelang diangkat ke sisis-Nya dengan
mencantumkan ayat-ayat terkait.

Bab Keempat, pada bab ini masuk pada kajian inti, dan terdiri dari
tiga sub bab, yaitu subbab yang pertama memaparkan penafsiran Ibnu Kasir
terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan kewafatan ’lsa as. Kemudian
subbab kedua yaitu penafsiran terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan
kebangkitan Nabi ’Isa as. Subbab terakhir memaparkan implikasi teologis
dari penafsiran Ibnu Kasir terhadap ayat-ayat kewafatan Nabi ’Isa as. Pada

bagian ini, dipaparkan pula pendapat golongan lain mengenai kewafatan dan
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kebangkitan ’Isa as. Selain itu, penulis mencoba menganalisa, baik dalam
bentuk penilaian, klasifikasi atau hanya komentar saja.

Bab yang terakhir yaitu bab kelima, penutup. Bab ini terdiri dari
kesimpulan dan saran. Pada subbab kesimpulan adalah pemaparan singkat
mengenai penelitian yang merupakan jawaban dari permasalahan pokok
yang terdapat dalam rumusan masalah. Terakhir adalah subbab saran yang
memuat beberapa anjuran atau rekomendasi bagi peneliti selanjutnya yang

masih berkaitan dengan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap penafsiran Ibnu Kasir tentang
kewafatan dan kebangkitan ‘Isa as, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Perihal kewafatan Nabi ‘Isa as. Ibnu Kasir menolak penafsiran yang
mengatakan bahwa Nabi ‘Isa as wafat atau meninggal secara wajar layaknya
kematian pada umumnya, sebagaimana kata fawaffa dimaknai secara umum
yaitu ‘kematian’. Ibnu Kasir menafsirkan kalimat (s <lxdl )5 ¢lésia )
dengan menidurkan Nabi ‘Isa as lalu diangkat ke langit baik jasad maupun
ruhnya ketika kaum Yahudi mencarinya untuk dibunuh dengan cara disalib.
Allah menyelamatkan Nabi ‘Isa as dari ancaman pembunuhan yang
dilakukan oleh kaum Yahudi tersebut dengan menyerupakan Nabi ‘Isa as
dengan orang lain. Dalam artian bahwa ia memaknai kata fawaffa tidak
semata diartikan dengan ‘kematian jasad’, akan tetapi juga dimaknai dengan
‘tidur’, sebagaimana ayat yang terkait dengan kewafatan Nabi ‘Isa as.

Dan meskipun fawaffa dimaknai dengan ‘< ’, namun menurut Ibnu

Kasir tidak selamanya kata tersebut dimaknai dengan diambilnya ruh,

sebagaimana do’a sebelum tidur yang diajarkan oleh Nabi Muhammad
el Lo 2my Ulal 2l v aas) “ Segala puji bagi Allah, yang menghidupkan

kami, setelah mematikan (menidurkan) kamis’. Adapun kata rafa’ahu dalam

151
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konteks ayat kewafatan Nabi ‘Isa as oleh Ibnu Kasir dimaknai dengan
pengangkatan Nabi ‘Isa as baik jasad maupun ruh sekaligus (dalam keadaan
utuh), tidak hanya derajatnya saja sebagaimana beberapa pendapat ulama
lainnya.

Dalam 7afsir lbnu Kasir, kata tawaffa tetap diartikan dengan

‘kematian’ jika kata tersebut dikaitkan dengan kata < dan Mal, Atau
ketika beriringan dengan kata < sl ¢lla 253, Selain itu, jika kata

tawaffa terdapat dalam konteks ayat yang menjelaskan proses penciptaan
manusia dan dalam konteks masa ‘“dodah (menunggu) perempuan yang
ditinggal mati oleh suaminya.

Sebagai implikasi dari memaknai kewafatan Nabi ‘Isa as dengan
“tidur” (tidak meninggal), penafsiran tidak hanya sampai pada persoalan
tersebut, akan tetapi berlanjut pada penafsiran terkait dengan kebangkitan
Nabi ‘Isa as di akhir zaman, dalam artian bahwa ia belum wafat dan untuk
menyempurnakan usianya hingga benar-benar wafat (meninggal), maka ia
akan datang kembali ke dunia menjelang akhir zaman, kemudian wafat
(meninggal), dishalatkan dan dimakamkan.

Dalam tafsirnya, Ibnu Kasir menyatakan adalah bahwa pada akhir
zaman nanti, para Ahli Kitab akan beriman kepada Nabi ‘Isa as sebelum
kematiannya (‘Isa as). Menurutnya, ayat tersebut dalam rangka menetapkan
kebathilan dilakukan oleh Yahudi yang meyakini telah membunuh Nabi ‘Isa
as, dan melemahkan penerimaan begitu saja oleh kaum Nasrani perihal

penyaliban Nabi ‘Isa as. Ayat tersebut diperkuat dengan hadis-hadis Nabi
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yang menurut Ibnu Kasir adalah mutawatir dari Rasulullah, bahwa Nabi “Isa
as akan turun di akhir zaman, menjadi pemimpin yang adil, membunuh babi,
memusnahkan salib dan menghapus pajak (jizyah) yaitu tidak menerima
upeti dari agama manapun, melainkan hanya ada dua pilihan, memeluk Islam
atau diperangi (dibunuh).

Ibnu Kasir juga menerangkan bahwa kedatangan Nabi ‘Isa as pada
akhir zaman adalah sebagai pertanda akan terjadinya kiamat. Pada akhir
zaman nanti semua umat Yahudi, Nasrani dan agama lainnya memeluk Islam
sebagai satu-satunya keyakinan. Pada saat itu umat Islam mencapai
kemakmuran di bawah pemimpin yang adil.

Dalam tafsirnya, Ibnu Kasir menjelaskan bahwa Nabi ‘Isa as akan
hidup selama tujuh tahun dari total usianya 40 tahun. la memaknai tujuh
tahun karena ketika Nabi ‘Isa as diangkat, ia berusia 33 tahun. Adapun
tempat turunnya nanti, Ibnu Kasir menerangkan bahwa ia akan turun di
Syam vyaitu di Masjid Jami’ kota Damaskus pada saat azan subuh
berkumandang.

Khawatir umatnya tidak mengenal Nabi ‘Isa as ketika kedatangannya
nanti, maka Nabi Muhammad menjelaskan ciri-ciri fisiknya (Nabi ‘Isa as).
Ibnu Kasir mengutip hadis riwayat Abu Hurairah dan Ibnu Abbas bahwa
Nabi ‘Isa as adalah laki-laki yang postur tubuhnya sedang (tidak tinggi dan
tidak pendek), berkulit putih kemerah-merahan, rambut ikal, dan berdada
bidang. Kedatangannya yang kedua ini bukan tanpa tujuan, berdasarkan

keterangan dari hadis Nabi, menurut Ibnu Kasir bahwa Nabi ‘Isa datang



154

dalam rangka meluruskan keyakinan umat Nasrani yang selama ini
menyimpang dari ajaran Islam. Di samping itu, tugas utamanya adalah
membunuh Dajjal, sehingga umat Islam terbebas dari pengaruh (fitnah)
Dajjal yang menyesatkan. Setelah umat Islam mencapai kemakmuran, pada
usia 40 tahun Nabi ‘Isa as benar-benar wafat (meninggal) dishalatkan dan
dimakamkan oleh kaum Muslim.
Saran-Saran
Al-Qur’an merupakan sumber pengetahuan dan pelajaran bagi orang-
orang yang berfikir. Di dalamnya terkandung banyak hikmah dan pelajaran
sebagai pedoman bagi umat. Salah satu unsur yang terkandung adalah kisah-
kisah yang menyimpan banyak nilai dan pelajaran sekaligus menunjukkan
kemaha Kuasaan Allah. Dalam hal ini berkaitan dengan kisah Nabi ‘Isa as, ia
dikisashkan mulai dari proses kehamilan ibunya sampai peristiwa
diselamatkan dari orang-orang Yahudi yang ingin membunuhnya dengan
disalib. Bagi penulis, banyak hal yang perlu diteliti berkenaan dengan Nabi
‘Isa as, berikut beberapa rekomendasi dari penulis terkait penelitian kisah
Nabi ‘Isa as;
1. Penelitian tentang kemukjizatan Nabi ‘lIsa as menurut penulis
perlu diteliti, terlebih mukjizat-mukjizat tersebut sering kali di
klaim oleh umat Nasrani bahwa al-Qur’an mengakui ketuhanan
Yesus (kajian kristologi).
2. Pada penelitian ini, penulis hanya mengungkapkan penafsiran Ibnu

Kasir mengenai kewafatan dan kebangkitan Nabi ‘Isa as di akhir
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zaman nanti. Penulis berharap ada penelitian lanjutan mengenai
peristiwa-peristiwa masa depan yang berkaitan dengan hari kiamat
(futurologi), dalam hal ini kaitannya dengan penafsiran klasik dan
modern.

Demikianlah penelitian terhadap penafsiran lbnu Kasir tentang
kewafatan dan kebangkitan Nabi ‘Isa as. Tentunya masih banyak terdapat
kekurangan dalam penelitian ini. Oleh karenanya, penulis berharap adanya
penelitian lanjutan yang lebih mencerahkan dan mampu menambal
kekurangan yang terdapat pada penelitian ini dan sebelum-sebelumnya.
Penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun sebagai evaluasi
dan perbaikan yang lebih baik. Akhirnya, besar harapan penulis penelitian ini
dapat menambah informasi keilmuan, khususnya dalam ranah kajian tafsir
al-Qur’an, serta pemahaman agama pada umumnya. Wallahu a’lam bi al-

sawab
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Lampiran
A. Ayat-ayat Tentang kelahiran Nabi ‘Isa as
No | HIm Teks Ayat Terjemah Ayat
1 3 ge @ s -4 oo <o |42, dan  (ingatlah)  Kketika
ol 5 e lJ e JB S| . L .
dan | & O} e A B G G ikt @ibril) berkata: "Hai
51 Maryam, Sesungguhnya Allah

s - 2

05390 aemdly Lol dadas

telah memilih kamu, mensucikan
kamu dan melebihkan kamu atas
segala wanita di dunia (yang
semasa dengan kamu).

43. Hai Maryam, taatlah kepada
Tuhanmu, sujud dan ruku'lah
bersama orang-orang yang ruku’.
44. yang demikian itu adalah
sebagian dari berita-berita ghaib
yang Kami wahyukan kepada
kamu (ya Muhammad); Padahal
kamu tidak hadir beserta mereka,
ketika mereka melemparkan
anak-anak panah mereka (untuk
mengundi) siapa di antara
mereka yang akan memelihara
Maryam. dan kamu tidak hadir di
sisi mereka ketika mereka

bersengketa.

45. (ingatlah), ketika Malaikat
berkata: "Hali Maryam,
seungguhnya Allah

menggembirakan kamu (dengan
kelahiran seorang putera yang
diciptakan)  dengan  kalimat
(yang datang) daripada-Nya,
namanya Al masih Isa putera
Maryam, seorang terkemuka di
dunia dan di akhirat dan
Termasuk orang-orang yang
didekatkan (kepada Allah),

46. dan Dia berbicara dengan
manusia dalam buaian dan ketika
sudah dewasa dan Dia adalah
Termasuk orang-orang yang
saleh.”

47. Maryam Dberkata: "Ya
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49. dan (sebagai) Rasul kepada

CLL e s B .. -- 2 1| Bani Israil (yang berkata kepada
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= (7 e i mereka): "Sesungguhnya aku
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g simpan di rumahmu.
= = el an (2475 | Sesungguhnya  pada  yang
@ el o LRl demikian itu adalah suatu tanda
(kebenaran kerasulanku) bagimu,
jika  kamu  sungguh-sungguh
beriman.
50. dan (aku datang kepadamu)
membenarkan ~ Taurat  yang
datang sebelumku, dan untuk
menghalalkan bagimu sebagian
yang telah diharamkan untukmu,
dan aku datang kepadamu
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dengan membawa suatu tanda
(mukjizat) daripada Tuhanmu.
karena itu bertakwalah kepada
Allah dan taatlah kepadaku.

51. Sesungguhnya Allah,
Tuhanku dan Tuhanmu, karena
itu sembahlah Dia. Inilah jalan
yang lurus".

52. Maka tatkala Isa mengetahui
keingkaran mereka (Bani Israil)
berkatalah dia: "Siapakah yang
akan menjadi penolong-
penolongku untuk (menegakkan
agama) Allah?" Para hawariyyin
(sahabat-sahabat setia)
menjawab: "Kamilah penolong-
penolong (agama) Allah, Kami
beriman kepada Allah; dan
saksikanlah bahwa
Sesungguhnya Kami  adalah
orang-orang yang berserah diri.
53. Ya Tuhan Kami, Kami telah
beriman kepada apa yang telah
Engkau turunkan dan telah Kami
ikuti rasul, karena itu
masukanlah Kami ke dalam
golongan  orang-orang  yang
menjadi saksi (tentang keesaan
Allah)".

(QS. Alli “Imran (3): 42-53)
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13. dan rasa belas kasihan yang
mendalam dari sisi Kami dan
kesucian (dan dosa). Dan ia
adalah seorang yang bertakwa,
14. dan seorang yang berbakti
kepada kedua orang tuanya, dan
bukanlah ia orang yang sombong
lagi durhaka.

15. Kesejahteraan atas dirinya
pada hari ia dilahirkan dan pada
hari ia meninggal dan pada hari
ia dibangkitkan hidup kembali.
16. dan Ceritakanlah (kisah)
Maryam di dalam Al Quran,
Yaitu ketika ia menjauhkan diri
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dari keluarganya ke suatu tempat
di sebelah timur,

17. Maka ia Mengadakan tabir
(yang  melindunginya)  dari
mereka; lalu Kami mengutus roh
Kami kepadanya, Maka ia
menjelma di hadapannya (dalam
bentuk) manusia yang sempurna.
18. Maryam berkata:
“Sesungguhnya aku berlindung
dari padamu kepada Tuhan yang
Maha pemurah, jika kamu
seorang yang bertakwa”.

19. ia  (Jibril) berkata:
“Sesungguhnya aku ini hanyalah
seorang utusan Tuhanmu, untuk
memberimu seorang anak laki-
laki yang suci”.

20. Maryam berkata:
“Bagaimana _ka nada bagiku
seorang anak laki-laki, sedang
tidak pernah seorang manusiapun
menyentuhku dan aku bukan
(pula) seorang pezina!”

21. Jibril berkata:
“Demikianlah”. Tuhanmu
berfirman: “Hal itu adalah
mudah bagiku; dan agar dapat
Kami  menjadikannya  suatu
tanda bagi manusia dan sebagai
rahmat dari kami; dan hal itu
adalah suatu perkara yang sudah

diputuskan”.
22. Maka Maryam
mengandungnya, lalu ia

menyisihkan diri dengan
kandungannya itu ke tempat
yang jauh.

23. Maka rasa sakit akan
melahirkan anak memaksa ia
(bersandar) pada pangkal pohon
kurma, Dia berkata: “Adubhai,
Alangkah baiknya aku mati
sebelum ini, dan aku menjadi
barang yang tidak berarti, lagi
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dilupakan”.

24. Maka Jibril menyerunya dari
tempat yang rendah: “Janganlah
kamu bersedih hati,
Sesungguhnya Tuhanmu telah
menjadikan anak sungai di
bawahmu.

25. dan goyanglah pangkal
pohon kurma itu ke arahmu,
niscaya pohon itu  akan
menggugurkan buah kurma yang
masak kepadamu,

26. Maka makan, minum dan
bersenang hatilah kamu. Jika
kamu melihat seorang manusia,
Maka Katakanlah:
“Sesungguhnya aku telah
bernazar berpuasa untuk Tuhan
yang Maha pemurah, Maka aku
tidak akan berbicara dengan
seorang manusiapun pada hari
ini”.

27. Maka Maryam membawa
anak itu kepada kaumnya dengan

menggendongnya. Kaumnya
berkata: “Hai Maryam,
Sesungguhnya  kamu  telah
melakukan sesuatu yang Amat
mungkar.

28. Hai saudara perempuan
Harun, ayahmu  sekali-kali
bukanlah seorang yang jahat dan
ibumu  sekali-kali ~ bukanlah

seorang pezina”,

29. Maka Maryam menunjuk
kepada anaknya. Mereka
berkata: “Bagaimana Kami akan
berbicara dengan anak kecil yang
masih di dalam ayunan?”

30. berkata Isa: “Sesungguhnya
aku ini hamba Allah, Dia
memberiku Al kitab (Injil) dan
Dia menjadikan aku seorang
Nabi,

31. dan Dia menjadikan aku
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seorang yang diberkati di mana
saja aku berada, dan Dia

memerintahkan kepadaku
(mendirikan) shalat dan
(menunaikan) zakat selama aku
hidup;

32. dan berbakti kepada ibuku,
dan Dia tidak menjadikan aku
seorang Yyang sombong lagi
celaka.

33. dan Kesejahteraan semoga
dilimpahkan kepadaKu, pada
hari aku dilahirkan, pada hari aku
meninggal dan pada hari aku
dibangkitkan hidup kembali”.

34. ltulah Isa putera Maryam,
yang mengatakan Perkataan
yang benar, yang mereka
berbantah-bantahan tentang
kebenarannya.

35. tidak layak bagi Allah
mempunyai anak, Maha suci Dia.
Apabila Dia telah menetapkan
sesuatu, Maka Dia hanya berkata
kepadanya: “Jadilah”, Maka
jadilah ia.

36. Sesungguhnya Allah adalah
Tuhanku dan Tuhanmu, Maka
sembahlah Dia oleh kamu
sekalian. Ini adalah jalan yang
lurus.

(QS. Maryam (19): 13-35)

12. dan (ingatlah) Maryam binti
Imran yang memelihara

-2 .~ -7 --.; | kehormatannya, Maka Kami
L peoad Lseasd L€.> . ! .
s - 7 tiupkan ke dalam rahimnya

L6 et K BB sebagian dari ruh (ciptaan)
RS A Lrij ey ke Kami, dan Dia membenarkan
= - . 2. | kalimat Rabbnya dan Kitab-
5 opend] . .
02 | KitabNya, dan  Dia  adalah
Termasuk orang-orang yang taat.
(QS. al-Tahrim (66): 12)
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Ayat-ayat tentang Kenabian dan Mukjizat Nabi ‘Isa as
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49. dan (sebagai) Rasul kepada
Bani Israil (yang berkata kepada
mereka): "Sesungguhnya aku
telah datang kepadamu dengan
membawa sesuatu tanda
(mukjizat) dari Tuhanmu, Yaitu
aku membuat untuk kamu dari
tanah berbentuk burung;
kemudian aku meniupnya, Maka
ia menjadi seekor burung dengan
seizin Allah; dan aku
menyembuhkan orang yang buta
sejak dari lahirnya dan orang
yang berpenyakit sopak; dan aku
menghidupkan  orang mati
dengan seizin Allah; dan aku
kabarkan kepadamu apa yang
kamu Makan dan apa yang kamu
simpan di rumahmu.
Sesungguhnya pada yang
demikian itu adalah suatu tanda
(kebenaran kerasulanku) bagimu,
jika  kamu  sungguh-sungguh
beriman.

(QS. Ali “Imran (3): 49)
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163. Sesungguhnya Kami telah
memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah
memberikan wahyu kepada Nuh
dan nabi-nabi yang kemudiannya,
dan Kami telah memberikan
wahyu (pula) kepada lbrahim,
Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak
cucunya, lIsa, Ayyub, Yunus,
Harun dan Sulaiman. dan Kami
berikan Zabur kepada Daud.

(QS. al-Nisa’ (4): 163)

171. Wahai ahli Kitab, janganlah
kamu melampaui batas dalam
agamamu, dan janganlah kamu
mengatakan  terhadap  Allah
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kecuali yang benar.
Sesungguhnya Al Masih, Isa
putera Maryam itu, adalah utusan
Allah dan (yang diciptakan
dengan)  kalimat-Nya  yang
disampaikan-Nya kepada
Maryam, dan (dengan tiupan) roh
dari-Nya. Maka berimanlah kamu
kepada Allah dan rasul-rasul-Nya
dan janganlah kamu mengatakan:
"(Tuhan itu) tiga", berhentilah
(dari Ucapan itu). (Itu) lebih baik
bagimu. Sesungguhnya Allah
Tuhan yang Maha Esa, Maha suci
Allah dari mempunyai anak,
segala yang di langit dan di bumi
adalah kepunyaan-Nya. cukuplah
Allah menjadi Pemelihara.

(QS. al-Nisa’ (4): 171)
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110. (ingatlah), ketika Allah
mengatakan: "Hai Isa putra
Maryam, ingatlah nikmat-Ku
kepadamu dan kepada ibumu di
waktu aku menguatkan kamu
dengan Ruhul qudus. kamu dapat
berbicara dengan manusia di
waktu masih dalam buaian dan
sesudah dewasa; dan (ingatlah) di
waktu aku mengajar kamu
menulis, hikmah, Taurat dan
Injil, dan (ingatlah pula) diwaktu
kamu membentuk dari tanah
(suatu bentuk) yang berupa
burung dengan ijin-Ku, kemudian
kamu meniup kepadanya, lalu
bentuk itu menjadi burung (yang
sebenarnya) dengan seizin-Ku.
dan (ingatlah) di waktu kamu
menyembuhkan orang yang buta
sejak dalam kandungan ibu dan
orang Yyang berpenyakit sopak
dengan seizin-Ku, dan (ingatlah)
di waktu kamu mengeluarkan
orang mati dari kubur (menjadi
hidup) dengan seizin-Ku, dan
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(ingatlah) di  waktu  aku
menghalangi Bani Israil (dari
keinginan mereka membunuh

kamu) di kala kamu
mengemukakan kepada mereka
keterangan-keterangan yang

nyata, lalu orang-orang Kkafir
diantara mereka berkata: "Ini
tidak lain melainkan sihir yang
nyata".

111. dan (ingatlah), ketika aku
ilhamkan kepada pengikut Isa

e G .- e F - | yang setia: "Berimanlah kamu
Lale Q,i.) Lo, u8 ol (,.Lu y "
7 7 kepada-Ku dan kepada rasul-Ku".
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o ;_LL Gl U}TUJ ;.éfUT (;;‘;; Rasul) bahwa Sesungguhnya

- . Kami adalah orang-orang yang
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g " | Allah jika kamu betul-betul orang
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z "Ya Tuhan Kami turunkanlah
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115. Allah berfirman:
"Sesungguhnya aku akan
menurunkan hidangan itu

kepadamu, Barangsiapa Yyang
kafir di antaramu sesudah (turun
hidangan itu), Maka
Sesungguhnya aku akan
menyiksanya dengan siksaan
yang tidak pernah aku timpakan
kepada seorangpun di antara
umat manusia”.

116. dan (ingatlah) ketika Allah
berfirman: "Hai Isa putera
Maryam, Adakah kamu
mengatakan kepada manusia:
"Jadikanlah aku dan ibuku dua
orang Tuhan selain Allah?". Isa
menjawab: "Maha suci Engkau,
tidaklah patut bagiku
mengatakan apa Yyang bukan
hakku (mengatakannya). jika aku
pernah mengatakan Maka
tentulah Engkau mengetahui apa
yang ada pada diriku dan aku
tidak mengetahui apa yang ada
pada diri Engkau. Sesungguhnya
Engkau Maha  mengetahui
perkara yang ghaib-ghaib".

117. aku tidak pernah
mengatakan  kepada  mereka
kecuali apa yang Engkau
perintahkan kepadaku
(mengatakan)nya Yaitu:
"Sembahlah Allah, Tuhanku dan
Tuhanmu", dan adalah aku
menjadi saksi terhadap mereka,
selama aku berada di antara
mereka. Maka setelah Engkau
wafatkan Aku, Engkau-lah yang
mengawasi mereka. dan Engkau
adalah Maha menyaksikan atas
segala sesuatu.

118. jika Engkau menyiksa
mereka, Maka Sesungguhnya
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mereka adalah hamba-hamba
Engkau, dan jika Engkau
mengampuni  mereka, Maka
Sesungguhnya Engkaulah yang
Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

(QS. al-Ma’idah (5): 110-118)
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29. Maka Maryam menunjuk
kepada anaknya. mereka berkata:
"Bagaimana Kami akan berbicara
dengan anak kecil yang masih di
dalam ayunan?"

30. berkata Isa: "Sesungguhnya
aku ini hamba Allah, Dia
memberiku Al kitab (Injil) dan
Dia menjadikan aku seorang
Nabi,

(QS. Maryam (19): 29-30)
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63. dan tatkala Isa datang
membawa keterangan Dia
berkata:  "Sesungguhnya aku
datang kepadamu dengan
membawa hikmat dan untuk
menjelaskan kepadamu sebagian
dari apa yang kamu berselisih
tentangnya, Maka bertakwalah
kepada Allah dan taatlah
(kepada) ku".

64. Sesungguhnya Allah Dialah
Tuhanku dan Tuhan kamu Maka
sembahlah Dia, ini adalah jalan
yang lurus.

(QS. al-Zukhruf (43): 63-64)

22 -

Cg-:'-;(;-’:;‘d‘@'-:-?al}’ﬁ

A e T T
Boas SJ il Jsu) Gl Jesir]
S P L P
Déwey 501 Do b om W

Lo z
[N D

. A .
JAT Sas P @Lj /g))-:u;’

T e 4 e A T Prre
JEVERTY ljJL“eg,u.gJLe V-hllf’ G

b
F

= ¥
e

6. dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu
Maryam berkata: "Hai Bani
Israil, Sesungguhnya aku adalah
utusan Allah kepadamu,
membenarkan kitab sebelumku,
Yaitu Taurat, dan memberi
khabar gembira dengan
(datangnya) seorang Rasul yang
akan datang sesudahku, yang
namanya Ahmad (Muhammad)."
Maka tatkala Rasul itu datang
kepada mereka dengan membawa
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bukti-bukti yang nyata, mereka
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berkata: "Ini adalah sihir yang
nyata."
(QS. al-Saff (61): 4)

i % 4|14, Hai orang-orang yang

beriman, jadilah kamu penolong
(agama) Allah sebagaimana Isa
Ibnu Maryam telah berkata
kepada pengikut-pengikutnya
yang setia: "Siapakah yang akan
menjadi  penolong-penolongku
(untuk  menegakkan  agama)
Allah?" Pengikut-pengikut yang
setia itu berkata: "Kamilah
penolong-penolong agama
Allah", lalu segolongan dari Bani
Israil beriman dan segolongan
lain kafir; Maka Kami berikan
kekuatan kepada orang-orang
yang beriman terhadap musuh-
musuh  mereka, lalu mereka
menjadi ~ orang-orang  yang
menang. (QS. al-Saff (61): 14)

C. Ayat Terkait dengan kewafatan Nabi “Isa as

No

Teks Ayat

Terjemah Ayat
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(ingatlah), ketika Allah berfirman:
"Hai Isa, Sesungguhnya aku akan
menyampaikan kamu kepada akhir
ajalmu dan mengangkat kamu
kepada-Ku serta membersihkan
kamu dari orang-orang yang kafir,
dan menjadikan orang-orang yang
mengikuti kamu di atas orang-
orang Yyang Kkafir hingga hari
kiamat. kemudian hanya kepada
Akulah  kembalimu, lalu aku
memutuskan diantaramu tentang
hal-hal yang selalu kamu berselisih
padanya".

(QS. Al “Imran (3): 55)
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156. Dan karena kekafiran mereka
(terhadap Isa) dan tuduhan mereka
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terhadap Maryam dengan
kedustaan besar (zina), 157. Dan
karena Ucapan mereka:

“Sesungguhnya Kami telah
membunuh Al Masih, lIsa putra
Maryam, Rasul Allah”, Padahal
mereka tidak membunuhnya dan
tidak (pula) menyalibnya, tetapi
(yang mereka bunuh ialah) orang
yang diserupakan dengan Isa bagi
mereka.  Sesungguhnya  orang-
orang Yyang berselisih paham
tentang (pembunuhan) lsa, benar-
benar dalam keragu-raguan tentang
yang dibunuh itu. Mereka tidak
mempunyai  keyakinan tentang
siapa yang dibunuh itu, kecuali
mengikuti  persangkaan belaka,
mereka tidak (pula) yakin bahwa
yang mereka bunuh itu adalah Isa.
158. tetapi (yang sebenarnya),
Allah  telah mengangkat Isa
kepada-Nya. Dan adalah Allah
Maha  Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

(QS. al-Nisa’ (4): 156-158)
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Aku tidak pernah mengatakan
kepada mereka kecuali apa yang
Engkau perintahkan kepadaku
(mengatakan)nya Yaitu:
“Sembahlah Allah, Tuhanku dan
Tuhanmu”, dan adalah aku
menjadi saksi terhadap mereka,
selama aku berada di antara
mereka. Maka setelah Engkau
wafatkan Aku, Engkau-lah yang
mengawasi mereka. Dan Engkau
adalah Maha menyaksikan atas
segala sesuatu.

(QS. al-Ma’idah (5): 117)

Dan Dialah yang menidurkan
kamu di malam hari dan Dia
mengetahui apa yang kamu
kerjakan di siang hari, kemudian
Dia membangunkan kamu pada
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¢ o sl S e umur(mu) yang telah ditentukan,
o 528 L kemudian kepada Allah-lah kamu

kembali, lalu Dia memberitahukan
kepadamu apa yang dahulu kamu
kerjakan.

(QS. al-An’am (6): 60)
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Allah  memegang jiwa (orang)
ketika matinya dan (memegang)
jiwa (orang) yang belum mati di
waktu  tidurnya; Maka Dia
tahanlah jiwa (orang) yang telah
Dia tetapkan kematiannya dan Dia
melepaskan jiwa yang lain sampai
waktu yang ditetapkan.
Sesungguhnya pada yang demikian
itu  terdapat tanda- tanda
kekuasaan Allah bagi kaum yang
berfikir.

(QS. al-Zumar (39): 42)

D. Ayat-ayat terkait dengan kebangkitan

Nabi ‘Isa as

No

Teks Ayat

Terjemah Ayat

1
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Tidak ada seorangpun dari ahli
Kitab, kecuali akan beriman
kepadanya (Isa) sebelum
kematiannya. Dan di hari kiamat
nanti Isa itu akan menjadi saksi
terhadap mereka.

(QS. al-Nisa’ (4): 159)
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Dan Sesungguhnya Isa itu benar-
benar memberikan pengetahuan
tentang hari kiamat. Karena itu
janganlah kamu ragu-ragu tentang
kiamat itu dan ikutilah aku. Inilah
jalan yang lurus.

(QS. al-Zukhruf (43): 61)
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Apabila kamu bertemu dengan
orang-orang kafir (di medan
perang) Maka pancunglah batang
leher mereka. Sehingga apabila
kamu telah mengalahkan mereka
Maka tawanlah mereka dan
sesudah itu kamu boleh
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membebaskan mereka atau
menerima tebusan sampai perang
berakhir. Demikianlah  apabila
Allah menghendaki niscaya Allah
akan membinasakan mereka tetapi
Allah hendak menguji sebahagian
kamu dengan sebahagian yang
lain. Dan orang-orang yang syahid
pada jalan Allah, Allah tidak akan
menyia-nyiakan amal mereka.

(QS. Muhammad (47): 4)

45. (ingatlah), ketika Malaikat
berkata: “Hai Maryam,
seungguhnya Allah
menggembirakan kamu (dengan
kelahiran seorang putera yang
diciptakan) dengan kalimat (yang
datang) daripada-Nya, namanya Al
masih Isa putera Maryam, seorang
terkemuka di dunia dan di akhirat
dan Termasuk orang-orang yang
didekatkan (kepada Allah),

46. dan Dia berbicara dengan
manusia dalam buaian dan ketika
sudah dewasa dan Dia adalah
Termasuk  orang-orang  yang
saleh.”

(QS. Alli ‘Imran (3): 45-46)
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(ingatlah), ketika Allah
mengatakan: "Hai Isa putra
Maryam, ingatlah  nikmat-Ku
kepadamu dan kepada ibumu di
waktu aku menguatkan kamu
dengan Ruhul qudus. kamu dapat
berbicara dengan manusia di waktu
masih dalam buaian dan sesudah
dewasa; dan (ingatlah) di waktu
aku mengajar kamu menulis,
hikmah, Taurat dan Injil, dan
(ingatlah pula) diwaktu kamu
membentuk dari tanah (suatu
bentuk) yang berupa burung
dengan ijin-Ku, kemudian kamu
meniup kepadanya, lalu bentuk itu
menjadi burung (yang sebenarnya)
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dengan seizin-Ku. dan (ingatlah) di
waktu kamu menyembuhkan orang
yang buta sejak dalam kandungan
ibu dan orang yang berpenyakit

sopak dengan seizin-Ku, dan
(ingatlah) di  waktu  kamu
mengeluarkan orang mati dari

kubur (menjadi hidup) dengan
seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu
aku menghalangi Bani Israil (dari

keinginan  mereka  membunuh
kamu) di kala kamu
mengemukakan kepada mereka

keterangan-keterangan yang nyata,
lalu orang-orang kafir diantara
mereka berkata: "Ini tidak lain
melainkan sihir yang nyata".

(QS. al-Ma’idah (5): 110)
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Dan Kesejahteraan semoga
dilimpahkan kepadaKu, pada hari
aku dilahirkan, pada hari aku
meninggal dan pada hari aku
dibangkitkan hidup kembali".

(QS. Maryam (19): 33)
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